
 
 

 

EVALUASI MASTITIS SUB KLINIS SELAMA MASA 

PENYEMBUHAN  PENYAKIT MULUT DAN KUKU 

TERHADAP DAY IN MILK  DAN PENDAPATAN PETERNAK 

SAPI PERAH DI DUSUN TORONG REJO 

 

TESIS 

 

 

OLEH 

YUSTIAN DWI CAHYO 

NPM : 22102041007 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

PROGRAM PASCASARJANA 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

2023 



EVALUASI MASTITIS SUB KLINIS SELAMA MASA PENYEMBUHAN  

PENYAKIT MULUT DAN KUKU TERHADAP DAY IN MILK  DAN 

PENDAPATAN PETERNAK SAPI PERAH DI DUSUN TORONG REJO 

 

 

 

TESIS 

Diajukan kepada 

Universitas Islam Malang 

Untuk memenuhi sebagai persyaratan memperoleh gelar 

Magister Peternakan 

 

 

 

 

OLEH 

YUSTIAN DWI CAHYO 

NPM : 22102041007 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

PROGRAM PASCASARJANA 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

2023 

 



ABSTRAK 
EVALUASI MASTITIS SUB KLINIS SELAMA MASA PENYEMBUHAN  
PENYAKIT MULUT DAN KUKU TERHADAP DAY IN MILK  DAN 
PENDAPATAN PETERNAK SAPI PERAH DI DUSUN TORONG REJO. 
YUSTIAN DWI CAHYO. NPM : 22102041007. TAHUN 2022. Program 
Pascasarjana. Fakultas Peternakan. Universitas Islam Malang. Dr. Ir. 
Inggit Kentjonowaty, MP (Pembimbing 1). Dr. Ir. Umi Kalsum, MP 
(Pembimbing 2). 

               

   Akhir-akhir ini dunia Peternakan Indonesia diguncang dengan 

penyakit yang menyerang sapi perah yaitu Foot and Mouth Disease (FMD) 

atau yang dikenal dengan Penyakit Mulut dan Kuku. Penyakit ini juga 

dapat menyerang bagian ambing sapi sehingga angka kasus mastitis 

pada penyakit ini sangat tinggi. Pendapatan, peternak akan mengalami 

kerugian dikarenakan produksi susu akan lebih turun dibandingkan 

sebelum sapi terjangkit mastitis. Kerugian ekonomi ini cukup besar karena 

berhubungan langsung dengan jumlah produksi susu dan tingkat 

pendapatan peternak. 

      Metode penelitian ini adalah Studi Kasus. Sampel yang 

digunakan adalah peternak yang ada di Dusun Torong Rejo Desa Ngabab 

Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. Jumlah peternak sapi perah 

berkisar 69 peternak dengan jumlah populasi sapi induk mencapai 69 

ekor. Statistik yang digunakan Penelitian ini adalah korelasi sederhana. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel skor 

mastitis sub klinis sapi perah selama masa pemulihan PMK dengan angka 

Day in milk (DIM), bulan laktasi dan pendapatan peternak sapi perah. 

   Hasil menunjukan bahwa tidak ada korelasi antara variabel skor 
mastitis sub klinis dengan day in milk dengan nilai (sig 2 tailed 0,924 > α 
0,05). Adanya korelasi antara skor mastitis sub klinis dengan bulan laktasi 
dengan nilai (sig 2 tailed 0,000 < α (0,05). Adanya korelasi antara skor 
mastitis sub klinis dengan pendapatan peternak sapi perah dengan nilai 
(sig 2 tailed 0,002 < α 0,01). Nilai regresi pada skor mastitis dan bulan 
laktasi menunjukan  t hitung< t tabel (0,700 < 1,670). Artinya skor mastitis sub 
klinis tidak berpengaruh signifikan terhadap bulan laktasi. Nilai regresi 
pada skor mastitis dan pendapatan peternak menunjukan  t hitung> t tabel 

(3,261 < 1,670). Artinya skor mastitis sub klinis berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan peternak. Strategi dalam menurunkan skor mastitis 
sub klinis adalah dengan menggunakan celup putting, injeksi intra mamae, 
injeksi intra mamae saat masa kering dan menggunakan kipas kandang. 
Dalam pemerahan juga diperlukan kebersihan baik alat, kandang maupun 
ternak dan pemerahan juga harus tuntas serta posisi pemerah harus 
selalu dapat berubah-ubah. 

 

 



ABSTRACT 

EVALUATION OF SUB-CLINICAL MASTITIS DURING THE CURE OF 

MOUTH AND NAIL DISEASES ON DAYS IN MILK AND EARNINGS OF 

DAIRY COW FARMERS IN TORONG REJO VILLAGE. YUSTIAN DWI 

CAHYO. NPM : 22102041007. YEAR 2022. Postgraduate Program. 

Faculty of Animal Husbandry. University Of islam. Dr. Ir. Inggit 

Kentjonowaty, MP (Supervisor 1). Dr. Ir. Umi Kalsum, MP (Supervisor 

2). 

               

   Lately, the world of Indonesian livestock has been rocked by a disease 

that attacks dairy cows, namely Foot and Mouth Disease (FMD) or what is 

known as Mouth and Nail Disease. This disease can also attack the cow's 

udder so that the number of cases of mastitis in this disease is very high. 

Income, breeders will suffer losses because milk production will decrease 

more than before the cows contracted mastitis. This economic loss is quite 

large because it is directly related to the amount of milk production and the 

income level of farmers. 

      This research method is a case study. The sample used was breeders 

in Torong Rejo Hamlet, Ngabab Village, Pujon District, Malang Regency. 

The number of dairy farmers is around 69 heads with a total population of 

69 cows. The statistic used in this research is simple correlation. This 

analysis was used to determine the relationship between the variable sub-

clinical mastitis scores of dairy cows during the PMK recovery period with 

the Day in Milk (DIM) rate, months of lactation and the owner of the dairy 

farmer. 

   The results showed that there was no correlation between the sub-

clinical mastitis score variable and day in milk with a value (sig 2 tailed 

0.924 > α 0.05). There is a correlation score between sub-clinical mastitis 

and the month of lactation with a value (sig 2 tailed 0.000 < α (0.05) 

Regression on the mastitis score and months of lactation showed t count < 

t table (0.700 < 1.670). This means that the sub-clinical mastitis score had 

no significant effect on lactation months. The regression value on mastitis 

scores and nurse income showed t count > t table (3.261 < 1.670). This 

means that the sub-clinical mastitis score has a significant effect on farmer 

buyers. The strategy in reducing the sub-clinical mastitis score is to use 

nipple dips, intra-mammary injections, intra-mammary injections during dry 

periods and use a stable fan. In milking, it is also necessary to clean the 

equipment, cages and livestock and milking must also be complete and 

the position of the milker must always be able to change. 



BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

  Peternakan sapi perah merupakan salah satu sub sektor dari 

dunia peternakan yang ada. Peternakan sapi perah ini menjadi sumber 

pangan hewani berupa susu segar yang dapat dikonsumsi oleh manusia 

untuk menjadi salah satu protein yang mampu dicerna baik oleh tubuh 

manusia. Menurut Badan Pusat Statistik (2020) tingkat konsumsi susu 

masyarakat Indonesia mencapai 16,27 kg/ kapita/ tahun hal ini meningkat 

dari tahun 2019 yang hanya berkisar 16,23 kg/ kapita/ tahun. Budidaya 

sapi perah yang banyak ditemui di wilayah ataupun provinsi besar 

diantaranya adalah di Jawa barat, Tengah dan Timur karena lokasinya 

yang masih dalam letak geografis yang tinggi sehingga sangat cocok 

untuk pengembangan budidaya sapi perah. Sapi perah yang notabenya 

berasal dari negara sub tropis dengan suhu dan lingkungan yang tinggi 

menjadikan sapi perah membutuhkan tempat yang hapir sedemikian rupa 

dengan negara asalnya sehingga suhu dan kelembapan yang rendah 

dirasa cocok untuk beternak sapi perah.  

    Akhir-akhir ini dunia Peternakan Indonesia diguncang dengan 

penyakit yang menyerang sapi perah yaitu Foot and Mouth Disease (FMD) 

atau yang dikenal dengan Penyakit Mulut dan Kuku. Indonesia menurut 

Badan Pusat Statistik Pusat telah menyatakan bebas dari PMK pada 

tahun 1986 dan penyakit ini masuk ke Negara Indonesia kembali pada 

tahun 2022 (Agus, 2022). Penyakit PMK ini memiliki angka penularan 

yang sangat cepat dan angka kerugian peternak yang tinggi sehingga 



dapat berdampak pada krisis yang dialami oleh peternak sapi perah. 

Bukan hanya itu penyakit ini dapat meyerang seluruh system organ baik 

dari fisik maupun organ dalam. Pada penampakanya penyakit ini dapat 

menyerang bagian mulut, lidah, gusi dan kaki sapi. Bukan hanya itu 

penyakit ini juga dapat menyerang bagian ambing sapi sehingga angka 

kasus mastitis pada penyakit ini sangat tinggi. 

  Mastitis merupakan penyakit yang sering ditemui dalam 

peternakan sapi perah pada umumnya. Mastitis merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri yang masuk kedalam jaringan ambing pada sapi 

sehingga terjadi peradangan. Peradangan pada kelenjar ambing ini akan 

mengakibatkan turunya kuantitas dan kualitas pada susu nantinya. Kasus 

mastitis. Penurunan produksi susu ini berkisar 15-20% dari total produksi 

hasian (Bray dan Sharer, 2003; Surjowardojo, 2011). Sedangkan menurut 

Taylor dan Field,  (2004) dan Surjowardojo (2011) penurunan susu sapi 

yang terkena mastitis berkisar 30%. Bukan hanya dari segi performa 

produksi susu akan tetapi kasus mastitis ini juga dapat memberikan 

dampak buruk pada finansial peternak sapi perah yang ada. Dari segi 

pendapatan, peternak akan mengalami kerugian mendasar sehingga 

pemasukan dari susu akan lebih turun dibandingkan sebelum sapi 

terjangkit mastitis. Kerugian ekonomi ini cukup besar karena berhubungan 

langsung dengan jumlah produksi susu dan tingkat pendapatan peternak 

(Hayati dkk., 2019). 

   Kasus mastitis dibedakan menjadi dua berdasarkan manifestasi 

dari peradangan pada ambingnya yaitu mastitis klinis dan sub klinis. 



Mastitis klinis akan diikuti dengan tanda-tanda klinis seperti 

pembengkakan area ambing, ambing mengeras, rasa sakit dan panas 

pada ambing sapi perah, serta kemerahan dan pengeluaran susu kental 

dari ambing sapi. Sedangkan pada kasus mastitis sub klinis memiliki ciri 

yang tidak mudah dipahami oleh kalangan peternak awam sehingga 

pengembangan kasusnya lebih terlihat jelas saat mastitis klinis terjadi 

(Samad, 2008; Nurhayati dan Martindah, 2015). Kasus mastitis ini juga 

ditunjang oleh beberapa sebab diantaranya adalah pengaruh dari 

manajemen kebersihan kandang, penggunaan (teat dipping), manejemen 

pemerahan yang salah dan masih banyak hal yang dapat meningkatkan 

kasus mastitis sub klinis. Mastitis sub klinis merupakan tahap awal dari 

penurunan pendapatan peternak khususnya peternak rakyat. Hal ini 

menjadi sebuah permasalahan yang harus segera dihadapi sehingga 

peternak tidak mengalami kerugian dalam usaha budidaya sapi perah 

   Dari latar belakang diatas maka penulis ingin mengungkapkan 

tentang seberapa besar pengaruh penyakit mulut dan kuku (PMK) 

terhadap kasus mastitis sub klinis yang dikaitkan dengan angka Day in 

milk, bulan laktasi dan angka pendapatan usaha budidaya sapi perah 

dalam suatu kawasan peternakan sapi skala rakyat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut ; 

1. Bagaimana pengaruh dari kasus mastitis sub klinis terhadap 

angka day in milk pada peternak sapi perah selama masa 



pemulihan virus PMK di Dusun Torong Rejo Desa Ngabab 

Kecamatan Pujon? 

2. Bagaimana Pengaruh dari kasus mastitis sub klinis terhadap 

bulan laktasi pada sapi perah selama masa penyembuhan 

penyakit PMK di Dusun Torong Rejo Desa Ngabab Kecamatan 

Pujon? 

3. Bagaimana pengaruh dari kasus mastitis sub klinis  terhadap 

pendapatan peternak sapi perah selama masa pemulihan virus 

PMK di Dusun Torong Rejo Desa Ngabab Kecamatan Pujon? 

4. Bagaimana strategi yang tepat agar dapat menurunkan angka 

kasus mastitis sub klinis selama masa pemulihan virus PMK di 

peternak yang ada di Dusun Torong Rejo Desa Ngabab 

Kecamatan Pujon? 

5. Bagaimana strategi pemerahan yang baik dalam pencegahan 

mastitis sub klinis yang ada di peternak sapi perah selama masa 

pemulihan virus PMK. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu, 

tujuan umum dan khusus; 

1. Tujuan Umum 

  Tujuan Umum dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mengevaluasi pengaruh skor mastitis sub klinis 

pasca sapi perah dalam masa pemulihan Penyakit Mulut dan 

Kuku (PMK) terhadap Day in milk (DIM) dan pendapatan 



peternak sapi perah pasca terjangkit virus PMK di Dusun 

Torong Rejo Desa Ngabab Kecamatan Pujon Kabupaten 

Malang. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus dari penelitian ini adalah; 

a. Untuk mengetahui pengaruh mastitis sub klinis terhadap 

angka day in milk pada setiap bulan laktasi dan 

produktivitas susu sapi perah laktasi pasca terjangkit 

virus PMK. 

b. Untuk mengetahui pengaruh skor mastitis pada setiap 

bulan laktasi terhadap pendapatan harian peternak 

sehingga diperoleh pendapatan peternak pasca terjangkit 

virus PMK. 

1.4 Hipotesis Penelitian  

Ho = kasus mastitis sub klinis sapi perah selama masa penyembuhan 

penyakit mulut dan kuku tidak mempengaruhi angka day in milk, bulan 

laktasi dan pendapatan peternak. 

Ha = kasus mastitis sub klinis sapi perah selama masa penyembuhan 

penyakit mulut dan kuku mempengaruhi angka day in milk, bulan 

laktasi dan pendapatan peternak.. 

1.5 Asumsi Penelitian  

Asumsi Penelitian yang dapat dikemukakan Penelitian ini adalah 

sebagai berikut; 



1. Skor mastitis, bulan laktasi dan pendapatan peternak merupakan 

data kuantitatif yang diperoleh dari peternak sapi perah yang sudah 

terdampak virus PMK. 

2. Data Kuisoner lanjutan dilakukan oleh peneliti dengan cara 

melakukan wawancara langsung kepada peternak sapi perah.  

3. Pengamat berlaku objektif dalam melakukan penilaian dalam 

observasi lanjutan melalui wawancara.  

1.6 Ruang Lingkup Penelitian  

1. Desa Ngabab Memiliki empat Dusun diantaranya adalah Dusun 

Lemburejo, Lebaksari, Mantung, Krajan dan Torong Rejo. 

2. Dusun Torong Rejo memiliki jumlah peternak sapi perak aktif dan 

produktif sebanyak 80 peternak.  

3. Data Responden dilakukan selama periode beternak saat masa 

pemulihan dari penyakit PMK Bulan Agustus – Oktober tahun 2022.  

1.7 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut ; 

1. Manfaat Praktis 

        Penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi 

kepada peternak sapi perah skala rakyat dan sebagai acuan 

dasar dalam penanggulangan atau penurunan angka kasus 

mastitis sub klinis selama masa pemulihan virus PMK pada 

tingkat ternak yang dipelihara. Bukan hanya itu penelitian ini 

diharapkan sebagai sumber informasi bagi pihak akademisi 

dalam kasus mastitis sub klinis di tingkat peternak sapi perah 

skala rakyat.  



2. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai salah satu 

bahan acuan dasar dan menambah sumber informasi bagi 

penelitian selanjutnya.  

1.8  Penegasan Istilah 

1. Evaluasi 

 Evaluasi merupakan serangkaian proses pengamatan dan 

pembelajaran secara kompleks dan tidak dapat dipisahkan dari 

sebuah proses demi proses, dalam melaksanakan evaluasi harus 

memiliki daya penilaian dan subjektivitas yang menyeluruh agar 

mendapatkan hasil yang diinginkan (Idrus, 2019). Evaluasi juga 

merupakan kegiatan dalam mengumpulkan semua informasi terkait 

topik atau kajian sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam 

pengembangan keilmuan. Evaluasi yang dilakukan Penelitian ini 

memiliki batasan yang hanya berpaku pada evaluasi usaha 

peternakan baik dari keuntungan harian, produktifitas susu dan day 

in milk sapi perah yang dilakukan oleh peternak dimulai dari masa 

pasca penyakit mulut dan kuku ini berlangsung hingga saat 

penelitian dilakukan. 

2. PMK (Penyakit Mulut dan Kuku) 

Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh virus yang memiliki tingkat penularan yang sangat 

cepat. Penyakit ini akan menyerang hewan yang berkuku genap 

atau berkuku belah seperti sapi, domba, kambing maupun kerbau. 

Mordibitas penyakit ini sangat tinggi mencapai 100% namun angka 



kematian untuk penyakit ini rendah. Penularan penyakit PMK ini 

dapat memalui penularan secara langsung maupun tidak langsung. 

Penularan secara langsung dapat melalui kontak hewan ke hewan 

maupun manusia ke hewan. Penularan secara tidak langsung 

dapat melalui udara atau angin hingga radius ratusan meter. 

Penyakit ini juga dapat ditularkan melalui cairan dalam tubuh baik 

dari air susu, darah, air liur sapi, feses maupun urine ternak. 

Penyakit ini memiliki dampak yang paling kompleks baik dari segi 

ekonomi maupun kelangsungan hidup peternak (Ristiani, 2022).  

3. Matitis Sub Klinis 

Mastitis sub klinis adalah penyakit awal yang sering 

dijumpai pada peternakan ternak perah khususnya karena infeksi 

yang terjadi terdapat pada jaringan ambing. Mastitis sub klinis ini 

adalah tahap awal dari mastitis klinis dengan perbedaan yang sulit 

dibedakan tampa adanya proses tes CMT (California mastitis test) 

(Lily dkk., 2018). Mastitis sub klinis adalah penyakit sapi perah yang 

tidak menampakkan perubahan signifikan pada fisik pada ambing 

dan susu yang dihasilkan, tetapi menyebabkan penurunan produksi 

susu yang drastis, dan ditemukannya mikroorganisme patogen dan 

terjadi perubahan komposisi susu. Kasus mastitis sub klinis pada 

sapi perah di Indonesia sangat tinggi sampai akhir 2006 mencapai 

75-83% menyebabkan kerugian yang besar. Pada masa penyakit 

mulut dan kuku yang berlangsung dari bulan mei sampai saat ini 

kasus lanjutan dari efek PMK ini sangat beragam mulai dari abses, 



defisiensi nutrisi hingga kasus mastitis sub klinis sangat tinggi 

(Sudarwanto et. al., 2006) 

4. Day in milk  

  Day in milk (DIM) adalah lama hari dalam pemerahan sapi 

perah setelah kelahiran hingga mencapai masa kering kandang. 

DIM ini digunakan sebagai acuan dalam penentuan performa sapi 

perah dalam produktivitas susu per laktasi sapi. Menurut Yusuf 

et.al. (2012) DIM pada sapi dapat dihitung melalui calving interval 

sapi perah.   

5. Pendapatan 

 Pendapatan adalah penghasilan yang didapatkan seelah 

melakukan sebuah aktifitas seperti sebuah penjualan, imbalan, 

royalty, sewa atau sejenisnya. Pendapatan juga merupakan aliran 

masuk sebuah royalty uang dalam suatu perusahaan untuk dapat 

menggerakan sebuah lokomotif perusahaan (Rahmadhani, 2022).   

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VI. PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

            Dari hasil pembahasan Penelitian yang sudah penulis lakukan 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Skor pada mastitis sub klinis pada ternak dalam masa 

penyembuhan penyakit mulut dan kuku tidak mempunyai korelasi 

terhadap day in milk dengan nilai (sig 2 tailed 0,924 > α 0,05)  

2. Skor mastitis sub klinis pada ternak dalam masa penyembuhan 

penyakit mulut dan kuku mempunyai korelasi terhadap bulan laktasi  

Pada uji regresi sederhana skor mastitis sub klinis mempengaruhi 

bulan laktasi 

3. Skor mastitis sub klinis pada ternak dalam masa penyembuhan 

penyakit mulut dan kuku mempunyai korelasi terhadap pendapatan 

peternak Pada uji regresi sederhana skor mastitis sub klinis 

mempengaruhi pendapatan peternak. 

4. Strategi dalam menurunkan skor mastitis sub klinis dapan dilakukan 

dengan cara selalu menggunakan teat dipping setelah pemerahan, 

menggunakan pengobatan injeksi intra mamae, melakukan 

penyuntikan antibiotik intra mamae saat masa kering kandang dan 

memasang kipas kandang untuk mempercepat pengeringan lantai 

kandang 

5. Strategi pemerahan dalam mencegah penyakit mastitis sub klinis 

dapat dilakukan dengan cara selalu melakukan sanitasi dan 

higienisasi baik peralatan, kandang maupun ternak dan dalam 



proses pemerahan selalu menuntaskan susu serta pergantian 

posisi dalam pemerahan sangat diperlukan agar kondisi ambing 

tidak mengalami kondisi asimetris dan pemerahan akan lebih tuntas 

merata. 

1.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Sebaiknya kedepanya ada penelitian yang mengacu pada skor 

mastitis sub klinis dengan lebih terfokus pada setiap kuartir ambing 

sapi di tingkat peternak. 

2. Sebaiknya kedepanya ada penelitian yang lebih mendalam tentang 

mastitis sub klinis yang mengacu pada tingkah laku peternak dalam 

proses pemerahan. 

3. Sebaiknya kedepanya ada penelitian yang mengarah ke 

kesejahteraan hewan melalui penerapan good farming practice dan 

tingkat kenyamanan ternak.  
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